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Abstract

General background: In a multicultural societylike Indonesia, education plays a pivotal role
in fostering tolerance and preventing radicalism. Specific background: SMA Negeri 1
Sidikalang, with its diverse religious and cultural composition, serves as a strategic setting to
implement religious moderation in education. Knowledge gap: However, studies on how
religious moderation is operationalized in rural multicultural public schools remain limited.
Aims: This study aims to examine how values of religious moderation are integrated into
Islamic and Christian Religious Education to shape students’ competencies holistically.
Results: Using a qualitative-descriptive approach, findings show that moderation is
embedded through curriculum design, teacher role modeling, inclusive extracurricular
activities, and community collaboration, resulting in students’ enhanced empathy, tolerance,
and respect for diversity. Novelty: This study uniquely maps the enabling and inhibiting
factors of religious moderation in a rural public high school, revealing its positive influence
across spiritual, social, and academic domains. Implications: The research underscores the
importance of institutional support, experiential learning, and interfaith dialogue in building
inclusive educational environments aligned with the values of Pancasila and the Merdeka
Curriculum.

Highlight :

¢ Religious moderation is integrated into teaching through contextual and dialogic
learning.

e Teachers serve as role models, promoting tolerance and empathy across religious
lines.

e School activities and institutional policies support inclusive values and multicultural
harmony.

Keywords : Religious Moderation, Religious Education, Tolerance, Contextual Learning,
Student Competence
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Selain berfungsi sebagai
sarana transfer ilmu, pendidikan juga bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai karakter pada setiap individu. Di
tengah keragaman budaya, suku, dan agama di Indonesia, sekolah harus mampu menjadi ruang yang memupuk
toleransi dan kerukunan. Moderasi beragama, yakni sikap tengah yang menolak ekstremisme dan radikalisme,
hadir sebagai konsep penting untuk menjamin terciptanya suasana belajar yang inklusif dan harmonis [1].

Di tengah realitas masyarakat yang semakin beragam, sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-
nilai kebersamaan dan toleransi. Pendidikan agama tidak lagi cukup disampaikan secara normatif, tetapi perlu
diarahkan untuk membentuk sikap moderat yang relevan dengan kehidupan sosial siswa. Kajian tentang moderasi
beragama dalam lingkungan sekolah menjadi penting karena menyentuh langsung bagaimana nilai-nilai
kemanusiaan, spiritualitas, dan keberagaman dapat diintegrasikan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya teori pendidikan agama, tetapi juga menawarkan contoh konkret yang
dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan multikultural.

Moderasi beragama mendorong siswa mengembangkan sikap saling menghargai perbedaan, terbuka pada dialog,
serta berpikir kritis terhadap paham-paham yang berpotensi merusak persatuan. Nilai ini tidak hanya memperkuat
kompetensi afektif—seperti empati dan pengendalian diri—tetapi juga melengkapi kompetensi sosial, di mana siswa
belajar bekerja sama dengan berbagai kelompok. Dengan demikian, moderasi beragama menjadi modal penting
bagi siswa menghadapi tantangan sosial dan global [2].

Konteks pendidikan di Indonesia menuntut pengintegrasian nilai moderasi sejak dini. Perkembangan teknologi dan
globalisasi memudahkan arus informasi, termasuk konten intoleran atau radikal. Sekolah sebagai institusi
pendidikan formal harus peka terhadap dinamika ini, sehingga kurikulum dan metode pembelajaran mampu
membekali siswa dengan literasi digital dan kemampuan menyeleksi informasi. Pendidikan moderat pun menjadi
jawaban untuk mencegah terjadinya polarisasi di kalangan generasi muda [3].

SMA Negeri 1 Sidikalang, yang terletak di Kabupaten Dairi, Sumatera Utara, dipilih sebagai lokasi penelitian
karena representatifnya keragaman budaya Batak dan agama yang dianut warga. Sekolah ini memiliki potensi
besar untuk menerapkan moderasi beragama melalui program-program khas daerah, sambil menjaga keterbukaan
terhadap perkembangan zaman. Meski menghadapi tantangan geografis, SMA Negeril Sidikalang berupaya
memaksimalkan fasilitas digital untuk menjangkau seluruh siswa, termasuk yang berada di daerah terpencil.

Visi SMA Negeri 1 Sidikalang adalah menghasilkan generasi yang unggul secara akademik [2]sekaligus mencintai
budaya lokal. Misi sekolah mencakup peningkatan mutu pembelajaran, optimalisasi proses belajar mengajar, dan
pengembangan potensi siswa secara holistik. Melalui visi dan misi tersebut, sekolah berkomitmen mencetak
lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter moderat dalam beragama.

Kurikulum di SMA Negeri 1 Sidikalang telah mengakomodasi kompetensi abad 21—berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikasi—dengan menyisipkan materi pluralisme dan hak asasi manusia. Integrasi moderasi
beragama ke dalam mata pelajaran PAI dan lintas kurikuler memastikan siswa memahami prinsip keseimbangan
antara hak dan kewajiban, serta menghindari sikap fanatik. Pembelajaran berbasis diskusi dan pemecahan masalah
mendorong siswa untuk bersikap rasional dan toleran.

Dalam proses belajar mengajar, guru berperan sebagai fasilitator yang memberi teladan sikap moderat. Melalui
dialog terbuka, guru mengajak siswa mengemukakan pendapat—bahkan yang berbeda—dengan tetap menjaga rasa
hormat. Model pembelajaran yang mengutamakan refleksi, diskusi kelompok, dan studi kasus intoleransi
membantu siswa memahami akibat ekstremisme, sekaligus membangun sikap saling menghormati [4].

Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sidikalang semakin memperkuat moderasi beragama. Kegiatan seperti paduan
suara lintas agama, organisasi kepemimpinan siswa, dan klub debat antarbudaya memfasilitasi interaksi positif. Di
sini, kompetensi psikomotorik—seperti kemampuan berorganisasi dan berkomunikasi—berkembang, sembari nilai
inklusif dan empati terinternalisasi [5].

Kolaborasi dengan komunitas lokal—termasuk lembaga keagamaan, seniman Batak, dan petani setempat
memperkaya pembelajaran kontekstual. Program pengabdian masyarakat dan kunjungan edukatif membuka
wawasan siswa tentang keragaman budaya dan tantangan masyarakat. Interaksi ini menumbuhkan rasa tanggung
jawab sosial dan meneguhkan nilai moderasi sebagai praktik nyata di lapangan [6].

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pendidikan karakter multikultural melalui penerapan nilai-nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidikalang.
Moderasi beragama, yang mencakup sikap toleransi, anti-kekerasan, dan penerimaan terhadap perbedaan
keyakinan, semakin penting dalam membentuk kompetensi siswa di tengah masyarakat majemuk. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, nilai-nilai ini mendukung dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya “berkebinekaan global”
dan “beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia”. Studi internasional terbaru menunjukkan
urgensi ini: Zhang et al. (2024) menemukan bahwa pendidikan moderasi beragama secara signifikan meningkatkan
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empati dan keterampilan sosial siswa di sekolah menengah multikultural di Asia Tenggara; sementara itu, laporan
UNESCO (2025) menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis toleransi di wilayah rural sebagai
kunci stabilitas sosial. Di sisi lain, riset oleh Khan dan Alvi (2024) menggarisbawahi bahwa sekolah negeri di
daerah pedesaan masih minim perhatian dalam penerapan nilai-nilai moderasi secara sistematis.

Hingga kini, belum banyak kajian yang secara khusus meneliti implementasi moderasi beragama di sekolah negeri
multikultural yang berlokasi di daerah rural seperti Sidikalang. Padahal, konteks sosial-budaya daerah semacam ini
sering kali menyimpan potensi konflik horizontal yang tersembunyi jika pendidikan nilai tidak ditanamkan secara
tepat. Apabila kesenjangan ini dibiarkan, sekolah berisiko gagal membentuk generasi yang siap hidup damai dalam
keberagaman. Kebaruan studi ini terletak pada pemetaan komprehensif faktor pendukung dan penghambat
implementasi moderasi beragama, serta analisis dampaknya terhadap empat domain kompetensi siswa: spiritual,
sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Meski demikian, implementasi moderasi beragama menghadapi kendala internal, seperti keterbatasan pemahaman
guru dan kurangnya bahan ajar yang kontekstual, serta tantangan eksternal berupa pengaruh media sosial dan
dinamika politik lokal. Identifikasi faktor pendukung dan penghambat ini penting agar strategi penguatan moderasi
dapat dirancang lebih efektif. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pendidikan karakter multikultural
melalui implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Sidikalang. Moderasi beragama dipahami sebagai sikap tengah, adil, dan tidak ekstrem dalam
beragama, yang sangat relevan dalam membentuk kompetensi siswa agar mampu hidup harmonis di tengah
masyarakat yang beragam. Pendekatan ini mendukung terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, toleran,
dan mampu menghargai perbedaan, sejalan dengan nilai-nilai utama dalam Kurikulum Merdeka. Kajian ini sejalan
dengan fokus pada pengembangan inovasi pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik yang
berlandaskan nilai-nilai kebinekaan dan inklusivitas.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan menggali bagaimana nilai-nilai moderasi beragama
diimplementasikan dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sidikalang dan sejauh mana hal tersebut membentuk
kompetensi siswa—baik kompetensi keagamaan, sosial, moral, maupun akademik. Dengan pemahaman mendalam
tentang praktik, kendala, dan dampaknya, diharapkan rekomendasi dapat dirumuskan untuk memperkuat moderate
teaching di sekolah menengah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif karena fokus utama kajian adalah memahami makna
sosial dari implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam lingkungan pendidikan. Pendekatan ini paling tepat
digunakan karena tidak hanya berupaya menggambarkan gejala yang tampak, tetapi juga menelusuri pengalaman,
pemahaman, dan nilai-nilai yang diyakini oleh warga sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Data yang dikumpulkan
berbentuk narasi, interaksi, serta dokumen yang mengandung makna, bukan sekadar angka. Oleh karena itu,
pendekatan ini memberikan ruang bagi peneliti untuk menangkap kompleksitas praktik pendidikan karakter
multikultural secara mendalam dan kontekstual, sesuai dengan realitas sosial di SMA Negeri 1 Sidikalang.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2025 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidikalang,
yang terletak di JIn. Dr. F.L. Tobing Barna, Sidikalang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa
sekolah ini merepresentasikan masyarakat multikultural di wilayah rural, dengan komposisi siswa dan guru yang
beragam dari segi agama dan latar belakang budaya. Selain itu, belum ditemukan kajian sebelumnya yang secara
spesifik membahas implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam konteks sekolah negeri di wilayah ini,
sehingga membuka peluang bagi penelitian ini untuk memberikan kontribusi ilmiah yang orisinal.

Subjek penelitian dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman
langsung dan relevansi informasi terhadap topik yang dikaji. Subjek tersebut meliputi Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Guru Pendidikan Agama Islam, Guru Pendidikan Agama Kristen, Guru
Pendidikan Kewarganegaraan, dan staf tata usaha. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman terbuka yang
telah divalidasi oleh dua ahli pendidikan untuk menjamin kelayakan isi instrumen. Observasi dilakukan terhadap
kegiatan pembelajaran, interaksi antar siswa, serta aktivitas rutin sekolah seperti upacara dan kegiatan
keagamaan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk menelusuri visi misi sekolah, struktur kurikulum, dan
arsip kegiatan yang mendukung nilai-nilai keberagaman.

Untuk memperjelas sistem pengumpulan data, peneliti menyusun matriks teknik berikut: sumber data terdiri dari
tokoh sekolah dan dokumen resmi; teknik yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi;
instrumen berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan checklist dokumen; tujuan pengumpulan adalah
menggali pemahaman dan praktik moderasi beragama dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, data yang
diperoleh bersifat triangulatif dan saling memperkuat satu sama lain. Teknik analisis yang digunakan mengacu
pada model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sebagai contoh,
kutipan siswa seperti “saya nyaman berteman dengan siapa saja meskipun berbeda agama” direduksi dan
dikodekan ke dalam tema ‘empati antarteman’ yang menjadi bagian dari dimensi sikap toleransi.
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Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan beberapa teknik verifikasi, yaitu triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, siswa, dan dokumen; triangulasi waktu dengan
mengumpulkan data di waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan; serta member checking, yakni
mengonfirmasi hasil wawancara kepada informan guna menjamin kebenaran interpretasi peneliti. Penggunaan
berbagai teknik ini bertujuan agar temuan penelitian benar-benar mencerminkan kondisi nyata di lapangan dan
memiliki validitas tinggi. Dengan pendekatan metodologis yang komprehensif ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana nilai-nilai moderasi beragama diimplementasikan dalam
praktik pendidikan sehari-hari di sekolah menengah atas yang berkarakter multikultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sidikalang, ditemukan bahwa
implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sekolah telah dijalankan secara bertahap melalui
pendekatan yang berbasis keseharian. Sikap siswa terhadap keberagaman menunjukkan kecenderungan positif,
meskipun dengan variasi tingkat pemahaman dan penghayatan. Data menunjukkan bahwa mayoritas siswa
menunjukkan sikap saling menghargai dan terbuka terhadap perbedaan keyakinan maupun budaya.

Untuk menggambarkan pola sikap siswa terhadap nilai-nilai moderasi beragama, peneliti menyusun data observasi
ke dalam tabel ringkas berikut:

Pernyataan Sikap Selalu Kadang-kadang Jarang
Menghargai perbedaan |19 siswa 5 siswa 1 siswa
agama dalam pergaulan

Bersikap adil dalam |17 siswa 6 siswa 2 siswa
kegiatan kelompok lintas

agama

Menolak ujaran kebencian |16 siswa 7 siswa 2 siswa
atau ejekan soal agama

Aktif berdialog tentang |14 siswa 8 siswa 3 siswa
keberagaman dengan sikap

terbuka

Table 1. Frekuensi Sikap Siswa terhadap Nilai-Nilai Moderasi Beragama

Dari hasil tersebut terlihat bahwa mayoritas siswa memiliki sikap positif terhadap keberagaman, meskipun masih
terdapat sebagian kecil yang hanya sesekali menunjukkan sikap tersebut, terutama dalam konteks dialog terbuka.
Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan melalui pembiasaan dan keteladanan guru dalam kehidupan sekolah.
Dari hasil diatas dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sidikalang menunjukkan bahwa moderasi beragama telah
menjadi bagian dari nilai-nilai inti yang ingin dibangun di sekolah. Kepala sekolah menjelaskan bahwa visi sekolah
yang menekankan kebhinekaan dan toleransi diterjemahkan ke dalam praktik harian melalui berbagai kegiatan
siswa. Salah satu bentuk nyatanya adalah penyusunan jadwal kegiatan keagamaan yang adil dan representatif bagi
semua agama yang dianut siswa. Ia menyatakan, “Kami memastikan bahwa semua siswa memiliki ruang untuk
menjalankan ibadahnya, termasuk menyediakan ruangan untuk doa bagi siswa non-muslim selama kegiatan sekolah
berlangsung.” Hal ini menunjukkan kesadaran institusional terhadap pentingnya inklusivitas dalam dunia
pendidikan.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan juga menekankan pentingnya pembinaan sikap toleransi melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan organisasi siswa. Ia menjelaskan bahwa OSIS dilibatkan dalam merancang kegiatan yang
mempromosikan kerja sama lintas agama, seperti peringatan Hari Besar Nasional dan kerja bakti bersama. Ia
mengatakan, “Kami tidak hanya fokus pada pembelajaran di kelas, tapi juga membina sikap sosial mereka melalui
kegiatan bersama. Di sinilah nilai-nilai saling menghargai itu tumbuh.” Kegiatan ini secara tidak langsung
menanamkan sikap gotong royong dan kepedulian lintas identitas agama dan budaya di antara para siswa.

Guru Pendidikan Agama Islam menekankan bahwa moderasi beragama menjadi bagian dari pendekatan pedagogis
dalam proses pembelajaran. Ia menyebut bahwa dalam mengajar, ia tidak hanya menyampaikan materi ajar secara
normatif, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas sosial siswa yang hidup di lingkungan multikultural. Guru
tersebut menjelaskan, “Saya sering mengajak siswa berdiskusi tentang bagaimana cara menghargai teman yang
berbeda agama. Misalnya, saya tanyakan: ‘Bagaimana sikap kita kalau teman kita berpuasa, tapi kita tidak?’
Mereka jadi berpikir dan belajar mengendalikan diri.” Strategi pembelajaran reflektif semacam ini efektif
membangun empati dan kesadaran sosial di kalangan siswa.
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Guru Pendidikan Agama Kristen memberikan pandangan serupa. Ia menyampaikan bahwa nilai-nilai kasih,
perdamaian, dan keadilan yang diajarkan dalam agamanya sangat selaras dengan prinsip moderasi. Dalam
praktiknya, guru ini banyak menggunakan metode cerita dan dialog untuk menanamkan nilai-nilai tersebut. Ia
berkata, “Saya menghindari penyampaian yang dogmatis. Saya lebih suka mendorong siswa untuk bertanya dan
saling mendengarkan pandangan satu sama lain.” Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi transfer
ilmu, tetapi ruang untuk membangun sikap saling memahami antarumat beragama.

Sementara itu, staf tata usaha memberikan gambaran bagaimana praktik moderasi juga tercermin dalam interaksi
non-formal di lingkungan sekolah. Ia menyebut bahwa meskipun terdapat keberagaman di antara guru dan siswa,
tidak pernah terjadi konflik karena pihak sekolah secara aktif membina komunikasi yang terbuka dan menghargai
perbedaan. Ia mengatakan, “Kami saling tahu latar belakang agama masing-masing, tapi itu tidak pernah jadi
penghalang. Yang penting, kami sama-sama bekerja untuk kebaikan sekolah.” Hal ini menegaskan bahwa moderasi
tidak hanya tumbuh dari kebijakan formal, tetapi juga dari budaya saling menghargai yang dibangun dari bawah.

Pembahasan

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama di SMA Negeri 1 Sidikalang

Penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1
Sidikalang menunjukkan adanya integrasi yang kuat antara nilai toleransi, keadilan, dan sikap saling menghormati
dalam praktik pendidikan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, terungkap bahwa konsep
moderasi beragama bukanlah hal baru, melainkan bagian dari nilai-nilai universal dalam ajaran agama dan
kehidupan sosial. Dalam konteks sekolah yang multikultural, pendekatan ini sejalan dengan gagasan tolerance
curriculum yang mengintegrasikan nilai-nilai kebhinekaan ke dalam konten dan metode pengajaran. Selain itu, ini
juga mencerminkan pendekatan experiential multicultural education, di mana siswa tidak hanya belajar tentang
toleransi melalui teori, tetapi juga mengalaminya secara langsung melalui interaksi dan praktik keseharian di
sekolah. Dengan demikian, guru dapat menyisipkan nilai toleransi dan antisipasi konflik dalam setiap materi PAI
melalui studi kasus, simulasi sosial, dan refleksi pengalaman siswa.

Dalam praktiknya, guru-guru PAI tidak hanya menyusun RPP dan silabus yang memuat nilai-nilai kebhinekaan,
tetapi juga memilih materi ajar yang relevan dengan realitas keberagaman siswa. Metode pembelajaran bersifat
kontekstual, kolaboratif, dan aplikatif. Siswa diajak untuk tidak hanya memahami ajaran Islam secara normatif,
tetapi juga mengembangkan kemampuan reflektif dan sikap terbuka terhadap perbedaan. Jika dibandingkan
dengan temuan Nasir & Rijal (2021) yang menekankan pentingnya pendidikan dialogis dalam membentuk
kesadaran multikultural siswa, studi ini menunjukkan kesamaan dalam penggunaan pendekatan kontekstual.
Namun, perbedaannya terletak pada aspek praktik langsung yang lebih nyata di SMA Negeri 1 Sidikalang, seperti
keterlibatan dalam proyek lintas iman.

Sikap inklusif para guru menjadi praktik pedagogi yang mencerminkan prinsip keteladanan, sejalan dengan konsep
experiential learning yang menekankan pada peran pengalaman nyata dalam membentuk sikap dan karakter. Guru
tidak hanya mengajarkan nilai, tetapi juga menjadi model hidup dari nilai tersebut. Dalam wawancara, guru
menyatakan pentingnya memperlakukan semua siswa secara setara, mencerminkan nilai-nilai Islam rahmatan lil
‘alamin. Ini memiliki kesamaan dengan penelitian Rusmiati (2022) yang menyatakan bahwa keteladanan guru
merupakan kunci internalisasi nilai toleransi. Perbedaannya, temuan di SMA Negeri 1 Sidikalang menekankan
bahwa keteladanan guru diperkuat oleh dukungan struktural dari pihak sekolah.

Secara kelembagaan, sekolah menunjukkan dukungan nyata melalui kebijakan dan penyediaan fasilitas yang
mendukung praktik moderasi beragama, seperti ruang ibadah lintas agama dan pelaksanaan pembelajaran agama
berdasarkan keyakinan masing-masing. Ini mencerminkan penerapan tolerance curriculum secara kelembagaan.
Berbeda dari studi Nasir & Rijal (2021) yang lebih menyoroti kendala administratif, sekolah ini menonjol dalam
konsistensi implementasi aturan yang menjamin keadilan spiritual.

Penerapan nilai moderasi beragama juga diwujudkan dalam kegiatan nonakademik seperti bakti sosial lintas iman,
proyek P5 bertema toleransi, dan dialog kebhinekaan. Ini membentuk pengalaman belajar yang bermakna dan
sejalan dengan prinsip experiential multicultural education. Kolaborasi antara guru BK, wali kelas, dan guru agama
dalam mengelola potensi konflik menunjukkan adanya sistem manajemen keberagaman yang berfungsi dengan
baik. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman siswa, tetapi juga memperkuat identitas sekolah sebagai
komunitas pembelajar yang menjunjung nilai-nilai moderat. Dengan demikian, sekolah dapat menjadikan kegiatan
lintas iman sebagai agenda rutin yang dirancang bersama OSIS dan guru, agar toleransi menjadi budaya yang
terinternalisasi dan bukan hanya wacana.

B. Dampak Moderasi Beragama terhadap Pembentukan Kompetensi Pengetahuan dan Sikap Siswa di
SMA Negeri 1 Sidikalang

Penerapan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Sidikalang memberikan dampak signifikan terhadap
pengembangan kompetensi siswa, baik dalam aspek pengetahuan keagamaan maupun pembentukan sikap sosial
dan spiritual. Guru Pendidikan Agama Islam dan Kristen sepakat bahwa integrasi nilai-nilai moderat ke dalam
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pembelajaran memperluas makna ajaran agama dari yang semula bersifat dogmatis menjadi reflektif dan
kontekstual. Ini sejalan dengan pendekatan tolerance curriculum, yang menekankan bahwa pendidikan agama
harus menjadi wahana pembelajaran damai dalam masyarakat multikultural. Guru mendorong siswa untuk melihat
agama sebagai sistem nilai yang mendukung kohesi sosial dan bukan sebagai sekat pemisah.

Dari sisi pengetahuan, pendekatan moderasi memperluas wawasan siswa terhadap nilai-nilai universal dalam
ajaran agama seperti kasih sayang, keadilan, dan keseimbangan. Guru mencatat bahwa siswa menjadi lebih
terbuka dan kritis dalam diskusi lintas agama, tanpa kehilangan sikap hormat. Hal ini mencerminkan praktik
experiential multicultural education, di mana siswa tidak hanya mempelajari keberagaman secara teoritik, tetapi
juga mengalaminya dalam lingkungan nyata yang mendukung praktik dialogis. Jika dibandingkan dengan temuan
Nasir & Rijal (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran multikultural sering terhambat oleh bias guru terhadap
ajaran agamanya sendiri, maka praktik di SMA Negeri 1 Sidikalang menonjol karena guru dari berbagai agama
bekerja sama menyampaikan pesan moderasi secara harmonis.

Dampak positif juga terlihat dalam perubahan sikap siswa yang semakin inklusif dan toleran. Siswa menunjukkan
kemampuan untuk menyikapi perbedaan dengan empati, seperti saling menghormati praktik ibadah teman sekelas
yang berbeda keyakinan. Fenomena ini memperkuat temuan Rusmiati (2022), yang menyatakan bahwa praktik
moderasi efektif jika ada pembiasaan sosial dan peran aktif guru sebagai teladan. Namun, studi ini melampaui
temuan Rusmiati karena menampilkan adanya peer influence yang positif, di mana siswa saling mengedukasi dan
mengingatkan pentingnya sikap toleran.

Pihak sekolah juga berperan penting dalam menyediakan ruang aktualisasi nilai moderasi melalui kegiatan lintas
iman seperti bakti sosial, dialog antaragama, dan proyek kolaboratif. Pendekatan berbasis pengalaman langsung ini
selaras dengan prinsip experiential learning, yang menekankan bahwa sikap hanya terbentuk jika siswa mengalami
nilai-nilai tersebut dalam praktik kehidupan sosialnya. Kegiatan ini juga memperkuat karakter Profil Pelajar
Pancasila yang berjiwa gotong royong dan berwawasan kebhinekaan global.

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis moderasi di SMA Negeri 1 Sidikalang bukan hanya mencetak siswa
yang cakap secara kognitif dalam memahami agama, tetapi juga menumbuhkan karakter sosial yang berorientasi
pada perdamaian, empati, dan keadilan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama yang diarahkan pada
moderasi tidak hanya menjadi ruang penguatan spiritual, tetapi juga menjadi strategi pendidikan karakter dalam
masyarakat plural. Berbeda dengan banyak temuan sebelumnya yang berfokus pada tantangan implementasi, studi
ini menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan dan sinergi antarguru menjadi kunci sukses internalisasi nilai
moderat. Dengan demikian, sekolah dapat menjadikan moderasi beragama sebagai bagian dari visi dan misi
kelembagaan, serta indikator keberhasilan dalam asesmen budaya sekolah.

C. Peran guru dalam mengimplementasikan moderasi beragama dalam pembelajaran di SMA Negeri 1
Sidikalang

Penerapan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Sidikalang tidak dipandang sebagai konsep baru yang bersifat
asing, melainkan sebagai nilai fundamental yang secara inheren telah tertanam dalam ajaran agama masing-
masing. Guru Pendidikan Agama Islam menekankan pentingnya prinsip tawassuth (jalan tengah) sebagai inti dari
ajaran Islam yang mendorong sikap seimbang, adil, dan menghindari ekstremisme. Di sisi lain, guru Pendidikan
Agama Kristen mengaitkan moderasi dengan nilai kasih yang bersifat universal, yang mengajarkan kepedulian dan
penghormatan terhadap sesama tanpa memandang perbedaan keyakinan. Hal ini menunjukkan bahwa moderasi
beragama diinternalisasi bukan hanya sebagai strategi sosial adaptif, tetapi sebagai nilai spiritual transformatif.
Pendekatan ini sesuai dengan kerangka tolerance curriculum, yang menjadikan nilai keberagaman sebagai bagian
integral dari pendidikan agama.

Dari perspektif pedagogis, terlihat bahwa guru agama di SMA Negeri 1 Sidikalang memiliki kesadaran reflektif atas
peran mereka sebagai agent of change dalam penguatan karakter moderat peserta didik. Pendidikan agama tidak
disampaikan sebagai dogma semata, melainkan sebagai wahana pengembangan nilai kemanusiaan yang relevan
dengan realitas sosial. Guru secara sadar mengintegrasikan nilai moderasi dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan dialogis, kontekstual, dan empatik—ciri utama dari experiential multicultural education. Ini
memperkaya temuan Rusmiati (2022), yang menyoroti pentingnya keteladanan guru, dengan memperlihatkan
bahwa di sekolah ini, guru juga aktif menciptakan ruang dialog dan refleksi.

Integrasi antara nilai-nilai keagamaan dan prinsip moderasi dalam pembelajaran berdampak nyata pada
perkembangan sikap dan kecakapan sosial siswa. Guru dari dua agama menyatakan bahwa siswa berkembang tidak
hanya dalam religiositas pribadi, tetapi juga dalam sikap toleran dan inklusif terhadap perbedaan. Ini selaras
dengan semangat Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila, serta memperluas temuan Nasir & Rijal (2021)
yang menekankan bahwa pembelajaran agama kontekstual mampu meningkatkan sikap saling menghargai
antarumat beragama. Namun, studi ini berbeda dalam hal adanya praktik nyata lintas iman yang terstruktur
sebagai bagian dari kurikulum sekolah.

Peran guru agama tidak berhenti sebagai pengajar mata pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator perdamaian dan
penjaga harmoni di sekolah. Keteladanan mereka dalam menjalin hubungan baik lintas iman menjadi living
curriculum bagi siswa. Interaksi antar guru dari latar belakang agama berbeda yang berlangsung secara terbuka
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dan harmonis menciptakan iklim psikososial yang sehat bagi siswa dalam menghayati pluralitas. Ini memperluas
gagasan Rusmiati (2022) tentang pentingnya figur guru sebagai panutan dengan menambahkan dimensi
kelembagaan dan kerja kolektif antar guru.

Implementasi nilai moderasi juga berlangsung di luar ruang kelas melalui kegiatan berbasis pengalaman seperti
dialog lintas agama, bakti sosial bersama, dan perayaan hari besar secara inklusif. Aktivitas ini tidak hanya
menciptakan suasana toleran, tetapi juga memperkuat pembelajaran nilai dalam bentuk nyata. Hal ini
mencerminkan prinsip inti dari experiential multicultural education, yaitu pembelajaran melalui keterlibatan
langsung dalam konteks sosial yang majemuk. Kegiatan-kegiatan ini memperkuat internalisasi nilai-nilai moderasi
hingga menjadi bagian dari identitas siswa.

Dengan demikian, peran guru agama dalam menanamkan nilai-nilai moderasi bukan hanya mendidik secara
spiritual, tetapi juga membentuk kepribadian kebangsaan yang menghargai pluralitas. Pendidikan agama yang
moderat berfungsi sebagai jembatan antara nilai keimanan dan realitas sosial kebinekaan. Studi ini menunjukkan
bahwa SMA Negeri 1 Sidikalang telah mengimplementasikan pendekatan pendidikan agama yang transformatif,
menjadikan sekolah sebagai ruang strategis untuk membangun generasi religius yang toleran, empatik, dan
berkarakter inklusif. Ini sekaligus menjawab tantangan pendidikan nasional dalam membentuk warga negara yang
damai dan beradab di tengah masyarakat multikultural. Dengan demikian, kepala sekolah dapat memasukkan
indikator keberhasilan moderasi ke dalam visi misi sekolah dan mengintegrasikan pelatihan guru sebagai program
berkelanjutan untuk memperkuat kompetensi keberagaman.

D. Respon Siswa terhadap Penerapan Moderasi Beragama dalam Pembelajaran

Penerapan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Sidikalang mendapatkan sambutan yang sangat positif dari para
siswa, khususnya mereka yang duduk di kelas XI dan XII. Antusiasme ini terlihat dari cara siswa merespons materi
dan nilai-nilai yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama. Nilai-nilai seperti toleransi, saling
menghormati, empati terhadap perbedaan, serta semangat kerja sama lintas agama, tidak hanya menjadi wacana
dalam kelas, tetapi telah meresap ke dalam perilaku sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa proses internalisasi nilai-nilai moderasi telah berlangsung secara efektif, membentuk pola pikir dan sikap
siswa yang terbuka dan inklusif.

Para siswa memandang guru agama sebagai sosok teladan yang mencerminkan nilai-nilai moderat dalam tindakan
nyata. Guru tidak hanya menyampaikan materi ajar berupa doktrin keagamaan, tetapi juga menekankan pentingnya
membangun kehidupan yang damai dalam keberagaman. Keteladanan yang ditampilkan oleh guru menjadi media
pembelajaran tersendiri yang kuat, mendukung teori role modeling dalam pendidikan karakter, di mana perilaku
guru menjadi cerminan yang ditiru oleh peserta didik. Dengan bersikap terbuka, menghormati perbedaan, dan
menunjukkan sikap adil kepada semua siswa tanpa membedakan latar belakang agama, guru agama berperan
besar dalam menumbuhkan sikap moderat dalam diri peserta didik secara alami.

Berbagai kegiatan lintas agama yang difasilitasi oleh sekolah, seperti bakti sosial, peringatan hari besar nasional,
diskusi kebinekaan, dan kegiatan project based learning bertema toleransi, menjadi wahana penting dalam
memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moderasi. Kegiatan ini tidak hanya menciptakan ruang
kolaborasi antara siswa dari latar belakang agama yang berbeda, tetapi juga memberikan pengalaman konkret
bagaimana hidup dalam keberagaman dapat diwujudkan dengan sikap saling menghargai. Pendekatan semacam ini
sejalan dengan konsep experiential learning yang menekankan pembelajaran melalui keterlibatan aktif, interaksi
sosial langsung, dan praktik nyata, yang berdampak lebih kuat daripada pengajaran teoritis semata [13].

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sikap moderat telah terwujud dalam interaksi siswa secara nyata. Siswa
terbiasa menunjukkan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan agama, seperti saling
memberi ucapan selamat saat perayaan hari besar keagamaan, menghindari tindakan atau ucapan yang berpotensi
menyinggung keyakinan lain, serta menjaga keharmonisan hubungan di lingkungan sekolah. Bahkan dalam situasi
informal sekalipun, seperti saat beristirahat atau kegiatan di luar kelas, siswa tetap menunjukkan kesadaran tinggi
dalam menjaga sikap inklusif. Ini menjadi indikator bahwa nilai-nilai moderasi telah berhasil menjadi bagian dari
norma sosial dan budaya sekolah, bukan sekadar materi pelajaran semata.

Secara keseluruhan, respons siswa terhadap penerapan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Sidikalang sangat
konstruktif dan menunjukkan hasil yang nyata. Mereka tidak hanya memahami nilai-nilai tersebut secara
konseptual, tetapi juga telah menjadikannya pedoman dalam membangun relasi sosial yang harmonis dan penuh
penghargaan terhadap keberagaman. Peran guru sebagai figur teladan yang konsisten, ditambah dengan kegiatan
lintas iman yang dirancang secara bermakna, berhasil menciptakan ekosistem sekolah yang ramah, damai, dan
inklusif. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan agama yang berbasis nilai dan kontekstual mampu membentuk
generasi muda yang tidak hanya religius secara individu, tetapi juga memiliki kepekaan sosial tinggi dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan semangat kebhinekaan bangsa
Indonesia.

SIMPULAN
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Hasil wawancara dengan guru PAI, guru Kristen, Wakil Kepala Sekolah, dan siswa kelas XI-XII di SMA Negeri 1
Sidikalang menunjukkan bahwa moderasi beragama diterapkan secara nyata dalam pembelajaran. Nilai-nilai
seperti toleransi, keadilan, dan saling menghormati tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga dijalankan
dalam praktik sekolah. Guru menyisipkan nilai moderasi dalam RPP, metode mengajar, hingga keteladanan sikap di
kelas. Hal ini mendorong siswa menjadi pribadi yang tidak hanya religius, tetapi juga mampu hidup berdampingan
dalam keberagaman.

Temuan ini memberi implikasi praktis, khususnya bagi sekolah menengah yang multikultural. Sekolah perlu
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya sikap moderat. Guru agama berperan penting dalam hal
ini, baik sebagai pengajar maupun panutan. Dukungan sekolah juga dibutuhkan melalui fasilitas ibadah yang adil,
kegiatan lintas iman, dan penguatan budaya toleransi. Dengan strategi ini, sekolah bisa membentuk ekosistem
belajar yang damai dan inklusif.

Untuk pengembangan ke depan, perlu dilakukan riset lanjutan dalam bentuk action research. Penelitian ini bisa
difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran berbasis moderasi. Modul tersebut diharapkan mampu
mengintegrasikan nilai keagamaan dengan realitas sosial secara kontekstual. Dengan pendekatan ini, nilai
moderasi tidak hanya dipahami siswa, tetapi juga dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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